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Data yang diperoleh dari Puskesmas Bandarharjopada tahun 2011 menyebutkan bahwa 
prevalensi penderita TB Paru sebanyak 228 orang per 83.000 penduduk, tahun 2012 sebanyak 
715 orang per 85.000 dan pada tahun 2013 sebanyak 228 orang per 73.000 penduduk. 
Penderita Tb Paru paling banyak terjadi pada usia produktif yaitu 20-50 tahun. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan fisik rumah dan perilaku dengan kejadian 
TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo, Semarang. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian case control dengan pendekatan retrospektif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah penderita TB Paru, dengan jumlah penderita total TB Paru adalah 344 orang. sampel 
diambil sebanyak 37 orang menderita TB Paru BTA (+) sebagai kasus dan 37 orang TB Paru 
BTA (-) sebagai kontrol. Analisis data menggunakan chi square dengan taraf signifikansi 
95% dan derajat kesalahan sebesar 5%. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang 
berhubungan dengan kejadian TB Paru meliputi jenis lantai rumah (p value=0,024), volume 
ruang rumah(p value=0,035), kepadatan hunian rumah (p value=0,042), kebiasaan membuka 
jendela rumah (p value=0,03), kebiasaan merokok responden (p value=0,043), kebiasaan 
membuang dahak tidak pada tempatnya orang di sekitar responden yang suspek TB Paru (p 
value=0,032). dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan fisik rumah berupa 
jenis lantai, volume ruang, kepadatan hunian dan perilaku kebiasaan membuka jendela 
rumah, kebiasaan merokok, kebiasaan membuang dahak orang disekitar responden yang 
suspek TB Paru merupakan faktor resiko TB Paru. 
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